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ABSTRACT
This study aimed to compare the financial performance of pharmaceutical

companies listed on the Indonesian Stock Exchange by using ROA and EVA. The
population in this study is a pharmaceutical company listed on the Indonesia Stock
Exchange. A total of five samples were obtained by using purposive sampling. In
analyzing the data used is descriptive analysis method.

From the calculation of Return on Assets (ROA) shows that five pharmaceutical
companies listed on the exchange effect of Indonesia average ROA is positive, while
the calculation of Economic Value Added (EVA) shows that five pharmaceutical
companies listed on the exchange effect of Indonesia average EVA is positive. The
research is based on the calculation of Economic Value Added (EVA) can already be
used in the assessment of performance company particularly in assessing the interests
of shareholders.
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I. PENDAHULUAN
.

Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dan kegiatan operasinya
merupakan fokus utama dalam penilaian  prestasi perusahaan, karena laba
perusahaan selain merupakan indikator kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban bagi penyandang dana, juga merupakan elemen dalam  menciptakan nilai
perusahaan yang menunjukkan prospek perusahaan dimasa yang akan datang.

Perbandingan kinerja keuangan suatu perusahaan dan dalam hal pengambilan
keputusan, para stakeholders memerlukan informasi atas laporan keuangan. Dalam
menilai suatu kinerja perusahaan, investor biasanya melihat kinerja keuangan
perusahaan dari berbagai macam rasio dan diperlukan perbandingan dengan
perusahaan lain yang seringkali sulit untuk didapatkan. Kelebihan dari analisis rasio
keuangan yaitu dapat dilakukan perbandingan kinerja dan kondisi keuangan dengan
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V. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai perbandingan antara
ROA dan EVA dalam menilai kinerja perusahaan farmasi yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia, maka dapat ditarik kesimpulan  bahwa ROA dan EVA menghasilkan nilai
yang berbeda. Perusahaan yang memiliki nilai ROA yang tertinggi adalah Merk Tbk
pada tahun 2011 sebesar 39,56% artinya bahwa perushaan mampu menciptakan
keuntungan dimana semakin besar ROA maka semakin besar pula tingkat keuntungan
yang dicapai oleh perusahaan tersebut dan semakin baik pula posisi perusahaan
tersebut dari segi penggunaan asset dan semakin tinggi pula nilai perusahaan tersebut
yang berdampak pada semakin banyaknya investor yang ingin menanamkan
modalnya. Sedangkan perusahaan yang memiliki nilai EVA tertinggi adalah Kalbe
Farma Tbk tahun 2014 sebesar 5,873,820 (dalam juta rupiah) artinya pada tahun 2014
Kalbe Farma Tbk tahun 2014 mencatat nilai EVA yang positif dimana perusahaan
mampu menciptakan nilai tambah ekonomis bagi investor atau pemegang saham
perusahaan.

Saran yang disampaikan dari penulis yaitu, Hasil penelitian dapat berguna bagi
perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk mempertahankan
kinerja perusahaan yang telah berjalan baik untuk memaksimalkan laba perusahaan
serta dapat memperoleh kepercayaan yang baik dari pihak investor. Selain itu bagi
pengembangan ilmu economic value added (EVA) merupakan salah satu alternatif alat
analisis yang sangat baik selain rasio keuangan yang bisa digunakan oleh perusahaan
dalam meningkatkan daya saing perusahaan yang mencatat sahamnya di Bursa Efek
Indonesia.
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